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ABSTRAK

Zuraida (2010): Meningkatkan Aktivitas Belajar Pendidikan Agama Islam Méelalui
Model Pembelajaran Cooperative Script Murid Kelas I11 SDN 002
Minas Barat Kabupaten Siak Sri Indrapura.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, bahwa kaayatang t¢adi di lapanga
masih jauh dari harapdmarapan yang ada. Kegiatan belajar merupakan lmhalgir
proses pendidikan bagi anak, dewasa ini semakingat@mi kemunduran. Bela
semakin dianggap sebagai suatu kegiatan yang mamios dan tidak berkemba
Pada tiap sekolah, situasinya tidak jauh berbed@k-@nak umumnya kurang memil
kreativitas dan kurang aktif dalam belajar termasg#lam belajar Pendidikan Aga
Islam. Guru mengajar dengan materi yang sama daunt ke tahun atau catatan y
sama banyaknya materi hapalan, gaya mengajar tidakibaéy, tanpa menggunal
media pengajaran, standar, formal dan baku.

Setelah data terkumpul melalui obseryadata tersebut diolah dent
menggunakan rumus persentagaitu sebagai berikut :

P= L X100%
N

Berdasarkan hasil observasi pada gejala awal tkibélajar siswa diperoleh ratate
persentase 53,6% dengan kategori rendah. Kemudiedadarkarhasil observasi pada sik
pertama yang menunjukkan bahwa tingkat aktivitdaj@e siswa mencapai dengan redée
persentase 70,7% dengan kategori tinggidangkan pada siklus Il terjadi peningkatan ayea
aktivitas belajar siswa diperoleh rata-rata peesn84,3% dengan kategori sangat tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasdagaimana telah diuraikan di .
menjelaskan bahwa “jika Model pembelajararCooperative Script diterapkan pac
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PARarakan meningkatkan aktivi
belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) murid keldsSD Negeri 002 Minas Bar
Kabupaten Siak. Sri Indrapura dapat diterima.




ABSTRACT

Zuraida (2010): Improving Islamic Education Learning Activities through
Cooperative Script Learning Model For Third Year Students f
State Elementary School 002 Minas Barat Siak Sri Indra Pura
Regency.

This research is classroom action researdfichv aims to improve studen
learning activities trough the implementation denaction learning model.

This research is conducted in two cycles, the get¢aented are get used to d«
good deed prior action on the first cycle and theoad one, evg cycle is conducted
two meetings. To make this research runs well withany obstacles the writer |
arranged some stages, they are 1) planning, 2)emmgitation, 3) observation, ¢
reflect.

Afterwards the data are processed by using pemgeritemula which is present
by Anas Sudijono, it is:

P= F X100%
N

Based on the result of observation in the firstidgatbrs of students’ learni
activities an average percentage obtained 53,6 laittcategory. Afterward based on
result of obsrvation in the first cycle which showed the lewdl students’ learnir
activities reached with the average percentage%s@ith high category. While on t
second cycle students’ learning activities obtaiaedaverage percentage 84,3%
higher category.

From those results, the hypothesis of researcmdsxl if cooperative scri
learning model is applied in the process of leagrislamic education so it will impro
Islamic education learning activities for third yetudents of STATE elementargh®o
002 Minas Barat Siak Sri Indra Pura regency aimlatcepted.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikanta k
adalah masalah lemahnya proses pembelajaran. [pateses pembelajaran, anak kurang
didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikosd?r pembelajaran di dalam
kelas diarahkan kepada kemampuan anak untuk meightfrmasi, otak anak dipaksa
untuk mengingat dan menimbun berbagai informaspdadituntut untuk memahami
informasi yang diingatnya itu untuk menghubungkanagngan kehidupan sehari-hari.
Akibatnya, Ketika anak didik kita lulus dari sekoJanereka pintar secara teoretis, tetapi
mereka miskin aplikasi.

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistemidikkad Nasional pasal 1
ayat 1 menyatakan bahwa pendidikan adalah usahar s@&h terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelagg@npeserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&natspritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhtalia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan négara.

Terdapat beberapa hal yang sangat penting untuk kiitisi dari konsep
pendidikan menurut undang-undang tersePettama, pendidikan adalah usaha sadar
yang terencana, hal ini berarti proses pendidikarsettolah bukanlah proses yang

dilaksanakan secara asal-asalan dan untung-untuakam tetapi proses yang bertujuan

! Undang-Undang RI No. 20 Tahun 20@stem Pendidikan Nasional, (Bandung: Fokus Media,
2006), him. 5



sehingga segala sesuatu yang dilakukan guru dava sisarahkan pada pencapaian
tujuan.

Kedua, proses pendidikan yang terencana itu diarahkarkunawujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran, hal ini berantljokkan tidak boleh mengesampingkan
proses belajar. Pendidikan tidak semata-mata besusatuk mencapai hasil belajar, akan
tetapi bagaimana memperoleh hasil atau prosesabejang terjadi pada diri anak.
Dengan demikian, dalam pendidikan antara prosesadsihbelajar harus berjalan secara
seimbang. Pendidikan yang hanya mementingkan sataldi antaranya tidak akan dapat
membentuk manusia yang berkembang secara utuh.

Ketiga, suasana belajar dan pembelajaran itu diarahkanpegerta didik dapat
mengembangkan potensi dirinya, ini berarti prosesdmikan itu harus berorientasi
kepada siswaSudent active learning). Keempat, akhir dari proses pendidikan adalah
kemampuan anak memiliki kekuatan spiritual keagampengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yamgshdiperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa, dan negara. Hal ini berarti proses peratidikerujung kepada pembentukan
sikap, pengembangan keterampilan anak sesuai déwdpariuhan. Ketiga aspek inilah
(sikap, kecerdasan, dan keterampilan) arah danarujpendidikan yang harus
diupayakart.

Pendidikan aktif dimaksudkan dalam proses pembalajaadalah harus
menciptakan suasana sedemikan rupa sehingga skivdbexrtanya, mempertanyakan,
dan mengemukakan gagasan. Belajar memang merualkda proses aktif dari si

pembelajar dalam membangun pengetahuan-pengetafadmnkan proses pasif yang

2 Wina SanjayaStrategi Pembelajaran Berorientasi Sandar Proses Pendidikan, (Jakarta: Kencana,
2007), him. 3



hanya menerima kucuran ceramah guru tentang persgetdika pembelajaran tidak

memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpkti§maaka pembelajaran tersebut
bertentangan dengan hakikat belajar. Peran aliifsgava sangat penting dalam rangka
pembentukan generasi yang kreatif, yang mampu nasiigan sesuatu untuk

kepentingan dirinya dan orang lain. Kreatif jugandksudkan agar guru menciptakan
kegiatan belajar yang beragam sehingga memenubageair tingkat kemampuan siswa.
Menyenangkan adalah suasana belajar mengajar yangemangkan sehingga siswa
memusatkan perhatiannya secara penuh pada bedajagga waktu curah perhatiannya
tinggi. Menurut hasil penelitian, tingginya wakturah perhatian terbukti meningkatkan
hasil belajar.

Sehubungan dengan hal tersebut maka pendidikarpaiern suatu proses belajar
yang harus dilalui oleh seseorang agar terjadiljadran tingkah laku. Sebagaimana
dikemukakan oleh Sardiman menjelaskan pada intitwyaan belajar adalah ingin
mendapatkan pengetahuan, keterampilan dan penarsékagmmental/nilai-nilai.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, bahwa kaagatang terjadi di lapangan
masih jauh dari harapan-harapan yang ada. Keglabjar merupakan bahagian dari
proses pendidikan bagi anak, dewasa ini semakingat@mi kemunduran. Belajar
semakin dianggap sebagai suatu kegiatan yang meamitsrs dan tidak berkembang.
Pada tiap sekolah, situasinya tidak jauh berbeuk-anak umumnya kurang memiliki
kreativitas dan kurang aktif dalam belajar termasdé&lam belajar Pendidikan Agama
Islam. Guru mengajar dengan materi yang sama daunt ke tahun atau catatan yang
sama, banyaknya materi hapalan, gaya mengajar beéakbah, tanpa menggunakan

media pengajaran, standar, formal dan baku.

% Sardiman A.MInteraks dan Motivas Belajar Mengajar. (Jakarta: Rajawali Pers, 2004), him 28



Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukanSBN 002 Minas Barat
Kabupaten Siak Sri Indrapura ditemui gejala-gega#al fenomena khususnya di kelas 111
pada pelajaran Pendidikan Agama Islam sebagailierik
1. Saat proses belajar mengajar, hanya sebahagidr(2@%i) atau 4 dari seluruh siswa

(20 orang) yang ikut berpartisipasi aktif, hal f@rlihat dari kurangnya siswa
mengajukan pertanyaan atau pendapat pada gurunya.

2. Siswa tidak aktif dan tidak semangat dalam prosasbelajaran, hal ini dapat dilihat
ketika guru memberikan suatu permasalahan untiled@ikan siswa banyak yang
diam dan tidak memberikan jawaban apa-apa.

3. Bila diminta untuk maju ke depan kelas melakukasuati siswa kurang cepat, dam
semangat.

Berdasarkan gejala di atas, menunjukkan rendahmyaitas belajar murid.
Padahal aktivitas belajar ini sangat diperlukanukintercapainya hasil belajar yang
optimal.

Pada dasarnya banyak usaha yang dapat dilakukhrgota untuk meningkatkan
aktivitas belajar murid diantaranya adalah melgbeinerapan model pembelajaran
Cooperative ript.

Tim Yustisia menjelaskan bahwa model pembelajatooperative Script adalah
metode belajar di mana murid bekerja berpasangan lwEgantian secara lisan
mengikhtisarkan, bagian-bagian dari materi yangethjari’

Oleh sebab itu, peneliti tertarik ingin melakukamatsi penelitian tindakan sebagai
upaya dalam melakukan perbaikan terhadap aktiMilejar murid dengan judul:

"Meningkatkan Aktivitas Belajar Pendidikan Agama Islam Melalui Model

* Tim Pustaka Yustisi@?anduan Lengkap KTSP, (Yogyakarta: Pustaka Yustisia, 2007), him. 165



Pembelajaran Cooperative Script Murid Kelas 11l SDN 002 Minas Barat Kabupaten

Siak Sri Indrapura”.

B. Definisi Istilah

1.

2.

Meningkatkan

Meningkatkan adalah menaikkan derajat atau takéénaikkan derajat yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah aktivitas jaelRendidikan Agama Islam.
Aktivitas belajar

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, keaktifan atdivitas adalah
kegiatan, kesibukan untuk berbuat sesuatu. Sedangk#ajar adalah berusaha
(berlatih dan sebagainya) supaya mendapat kepafidaaéau belajar adalah
perubahan tingkah laku yang relatif menetap sebhgail pengamatahBelajar
merupakan perubahan yang relative permanen dalaghkath laku sebagai akibat
latihan-latihan penguataRdin For Sheet).
Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam adalah adalah usaha satl#t menyiapkan murid
dalam meyakini, memahami, menghayati, dan mengamatigama Islam melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran, dan/atau latihargate memperhatikan tuntutan
untuk menghormati agama lain dalam hubungan kearkuantar umat beragama

dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan ndsiona

® DepdikbudKamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,2002), him. 1198
® poerwadaminta, S.J.Wamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai Pustaka, 1985), him 108
" Sukamadinata, Nana Syaoditandasan Psikologi Proses Pendidikan. (Bandung: Remaja Rosda

Karya, 2005), Cat 5 him 156.

8 http./suhatman-ate.blogspot.com/2009/01/pentingnyatisékan-agama-islam.html




4. Model Pembelajaran Cooperative Script adalah metode belajar di mana Murid
bekerja berpasangan dan bergantian secara lisagikhgsarkan, bagian-bagian dari

materi yang di pelajaPi.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dalam latar belakang di ataskanm@dapat dirumuskan
permasalahannya adalah “Apakah Model PembelajaCaoperative Script dapat
meningkatkaraktivitas belajar Pendidikan Agama Islam murid kdla SDN 002 Minas

Barat Kabupaten Siak Sri Indrapura?”

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pgkatan aktivitas belajar
Pendidikan Agama Islam murid kelas 8DN 002 Minas Barat Kabupaten Siak Sri
Indrapura melalui Model Pembelajar&wooperative Script.
2. Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini diharapkan memperoleh mah&adara lain:

° Tim Pustaka YustisiaDp.Cit, him. 1



a. Bagi murid
1) Meningkatkan keterlibatan murid dalam proses peajaen mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam.
2) Meningkatkan aktivitas belajar murid pada mata jped@ Pendidikan Agama
Islam.
b. Bagi guru
1) Penelitian ini merupakan salah satu usaha untukpestalam dan memperluas
ilmu pengetahuan guru.
2) Penelitian ini diharapkan dapat membantu dan mempeah pengambilan
tindakan perbaikan selanjutnya.
c. Bagi Sekolah
Sebagai salah satu upaya dalam meningkatkan maotlididean
d. Bagi Peneliti
Penelitian ini merupakan salah satu usaha untuk peetalam dan memperluas

ilmu pengetahuan penulis.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Kerangka Teoretis
1. Aktivitas Belajar
Menurut kamus besar bahasa Indonesia aktivitamladegiatan. Aktivitas
belajar dapat dilihat dari kegiatan murid selamamipelajaran. Hisyam Zaini
menyebutkan bahwa pembelajaran aktif adalah quembelajaran yang mengajak
peserta didik untuk belajar secara aktif. Ketikagoga didik belajar dengan aktif,
berarti murid yang mendominasi aktifitas pembebmarDengan ini mereka secara
aktif menggunakan otak, baik untuk menemukan idekdaari materi, memecahkan
persoalan, atau megaplikasikan apa yang baru merelegari ke dalam persoalan
yang ada dalam kehidupan nyadta.
Menurut Rahmayulis keaktifan mencakup keaktifanmgsi dan rohahi
Secara umum keaktifan jasmani dan rohani tereblipuatie:
a. Keaktifan indera.
Keaktifan ini meliputi pendengaran, menglihatan gettan lain-lain. Murid
diransang agar dapat menggunakan alat inderangisahbngkin.
b. Keaktifan akal
Keaktifan akal maksudnya adalah bahwa murid haktif @au diaktifkan untuk
memecahkan masalah, menimbang-nimbang, menyusuapeandan mengambil
keputusan.

c. Keaktifan ingatan

! Hisam ZaeniSrategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: CTSD, 2007), him. 16
2 Rahmayulis)Imu Pendidikan Islam, Kalamulia Jakarta 2002, him. 35



Pada waktu belajara mengajar anak harus aktif nmeadyahan yang disampaikan
dan menyimpannya diotak kemudian suatu saat ia tdapsngutarakannya
kembali.

Keaktifan emosi.

Murid hendaknya senantiasa berusaha mencintaigpatajya. Mencintai pelajaran
akan menambah hasil study seseorang.

Berdasarkan uraian-uraian tersebut diatas, dapahplilkan bahwa aktivitas

belajar menjadi indikator belajar murid, murid laeya kepada temannya, murid

berani mengemukakan pendapat, murid menyanggahapanhdemannya ataupun

murid mengemukakan ide/pendapat. Hal tersebut rkanpaktivitas fisik dan mental

murid selama proses pembelajaran. Jika murid stetéibat secara fisik dan mental,

maka murid akan merasakan suasana belajar yarmgrehiyenangkan sehingga hasil

belajar dapat dimaksimalkan. Belajar aktif merupakaatu kegiatan yang dilakukan

dengan rajin dan sungguh-sungguh. Kegiatan disnmg diartikan dengan kesibukan

dan kegiatan yang mengarahkan seluruh tenagaapikitau badan untuk mencapai

suatu tujuan. Oleh karena itu aktivitas dapat dikamh sebagai kegiatan atau

kesibukan seseorang atau menggunakan tenaga,npikitak mencapai suatu tujuan

tertentu kesemuanya itu untuk mencapai kemampuiamalp

Adapun indikator keaktifan belajar murid pada mptajaran Pendidikan

Agama Islam (PAI) adalah sebagai berikut :

a.

b.
C.

Murid tidak hanya menerima informasi tetapi lebilanppak mencari dan
memberikan informasi.

Murid mengajukan pertanyaan baik kepada guru makppada murid lainnya.
Murid menjawab pertanyaan dari guru dan murid hgnn

% Sri Yanto, Teknik Belajar Mengajar Dalam CBSA, (Jakarta: PT. Renika Cipta , 1992), him. 75



d. Murid memberikan respon yang nyata terhadap stisnbklajar yang dilakukan
guru.

e. Murid berkesempatan melakukan penilaian sendihaap hasil pekerjaannya,
sekaligus memperbiki dan menyempurnakan hasil peker yang belum
sempurna.

f. Murid membuat kesimpulan pelajaran dengan bahassangiri.

g. Murid memanfaatkan sumber belajar atau lingkungdajar yang ada disekitarnya
secara optimat.

. Strategi Pembelajaran Kooperatif.

Strategi pembelajara@ooperative merupakan strategi pembelajaran kelompok
yang akhir-akhir ini menjadi perhatian dan diangrloleh para ahli pendidikan untuk
digunakan. Karena pembelajar@ooperative adalah pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan ektivitas, minat ataupun motivasi jaelanurid. Selain dari pada itu
pembelajaran Cooperatife juga merangsang murid untuk berfikir kritis guna
memecahkan masalah, sebagaimana dikemukakan diem Sa
a. Penggunaan strategi pembelajazooperative dapat meningkatkan prestasi atau

hasil belajar murid sekaligus dapat meningkatkamdmpuan hubungan social,
menumbuhkan sikap menerima kekurangan diri dan godam, serta dapat
meningkatkan harga diri.

b. PembelajararCooperative dapat merealisasikan kebutuhan murid dalam belajar
berfikir, memecahkan masalah, dan mengintegrasi@angetahuan dan
keterampilart.

PembelajarariCooperative mempunyai dua unsur utama, yaitu komponen tugas
Cooperative (cooperative task) dan komponen struktur insentiCooperative
(cooperative incentive structure). Tugas Cooperative berkaitan dengan hal yang
menyebabkan anggota bekerja sama dalam menyelesdikgas kelompok.

Sedangkan struktur insentooperative merupakan sesuatu yang membangkitkan

motivasi individu untuk bekerja sama dalam mencadpaian kelompok. Struktur

* Nana Sudjana;BSA Dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru 1989), him 110
® Wina SanjayaQp.Cit, him. 123



insentif di anggap sebagai keunikan dari pembelnjdtoperatif, karena melalui
struktur insentif setiap anggota kelompok bekegeak untuk belajar, mendorong dan
memotivasi anggota lain menguasai materi pelajasahjngga mencapai tujuan
kelompok.

Jadi, hal yang menarik dari strategi pembelajataoperative adalah adanya
harapan selain memiliki dampak pembelajaran, J@twpa peningkatan prestasi atau
hasil belajar serta aktivitas belajar peserta digiga mempunyai dampak pengiring
seperti relasi sosial, penerimaan terhadap pedealila yang di anggap lemah, harga
diri, norma akademik dan pemberian pertolongan yadg lain®

Sanjaya Wina mengemukakan bahwa pembelaj&aoperatif merupakan
model pembelajaran dengan menggunakan sistem pemgekan/tim kecil, yaitu
antara empat sampai enam orang yang mempunyai baiakang kemampuan
akademis, jenis kelamin, ras, atau suku yang barfiezterogen).

Berdasarkan beberapa argumen diatas dapat dijelaflehwa strategi
pembelajaranCoopertife adalah suatu strategi pembelajaran yang saat myaa
digunakan untuk mewujudkan kegiatan atau aktiv@gjar mengajar yang berpusat
pada murid, terutama untuk mengatasi permasalapang ditemukan guru dalam
mengaktifkan murid, yang tidak dapat bekerjasamegae orang lain, murid yang

agresif dan tidak peduli pada yang lain.

8 Ibid, him. 240-241
" Ibid, him. 194



3. Konsep dasar PembelajararCooper atif

Dalam menggunakan strategi pembelajara@ooperatif Kunandar

mengemukakan beberapa unsur mendasar yaitu:

a.

Saling ketergantungan positif

Dalam pembelajaraiCooperative, guru menciptakan suasana yang mendorong
agar murid merasa saling membutuhkan antar sesdbengan saling
membutuhkan antar sesama, maka mereka merasaleatiingantungan satu sama
lain. Saling ketergantungan tersebut dapat dicayedalui (a) saling ktergantungan
pencapaian tuuan; (b) saling ketergantungan dal@amyetesaikan pekerjaan; (c)
ketergantungan bahan atau sumber untuk menyelesgikkerjaan (d) saling
ketergantungan peran

. Interaksi tatap muka

Interaksi tatap muka menuntut para murid dalamrkpluk dapat saling tatap muka
sehingga mereka dapat saling berdialog, tidak halgregan guru, tetapi juga
sesama murid. Interaksi tatap muka memungkinkara panrid dapat saling
menjadi sumber belajar sehingga sumber belajangghisumber belajar menjadi
bervariasi. Dengan interaksi ini diharapkan akanmomahkan murid dalam
mempelajari materi atau konsep.

Akuntabilitas individual

Meskipun pembelajaranCooperative menampilkan wujudnya dalam belajar
kelompk, tetapi penilaian dalam rangka mengetaigkat murid terhadap suatu
materi pelajaran dilakukan secara individual. Hgshilain secara individual
tersebut selanjutnya disampaikan oleh guru kepattaripok agar semua anggota
kelompok mengetahui siapa anggota yang memerlukatuan. Nilai kelompok
didasarkan atas rata-rata hasil belajar semua tamggo Oleh karena itu, tiap
anggota kelompok harus memberikan kontribusinyai defmerhasilan kelompok.
Penilaian kelompok yang didasarkan atas rata-raagyasaan inilah yang
dimaksud dengan akuntabilitas individual.

. Keterampilan menjalin hubungan pribadi

PembelajararCooperative akan menumbuhkan keterampilan menjalin hubungan
antar pribadi. Hal ini terjadi karena dalam pemjaetan Cooperative ditekankan
aspek-aspek:tenggang rasa, sikap sopan satun dprttachan, mengkritik ide
bukan mengkritik orangnya, berani mempertahankakirgoi logis, tidak
mendominasi orang lain dan berbagai sifat positifriya.

Stahl mengemukakan konsep dasar yang perlu digeahatdalam

menggunakan strategi pembelaja@ooperative adalah sebagai berikut :

a.
b.

Perumusan tujuan belajar harus jelas,
Penerimaan yang menyeluruh oleh murid tentangutupelajar

8 Kunandar.Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Dan

Persiapan Menghadapi Sertifikasi Guru. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), [@vh 3



Ketergantungan yang bersifat positif
Interaksi yang bersifat terbuka

Tanggung jawab individu

Kelompok bersifat heterogen

Interaksi sikap dan prilaku sosial yang positif
Tindak lanjut (follow up)

Kepuasan dalam belajar.

TT@ o a0

Berdasarkan uraian-uraian tersebut diatas, dapaimplilkan bahwa
pembelajaran Cooperative memiliki berbagai kelebihan dibandingkan dengan
pembelajaran tradisional lainnya. Mulai dari akéisi murid maupun aspek hasil
belajarnya. Pembelajar&ooperative melatih murid untuk menyesuaikan diri dengan
orang lain, menghargai pendapat orang lain dan mbuobkan sikap positif lainnya,

serta tercapainya keberhasilan yang diinginkan gieh.

. Model Pembelajaran Cooperative Script

Model pembelajararCooperative Script adalah metode belajar di mana murid
bekerja berpasangan dan bergantian secara lisagikhgsarkan, bagian-bagian dari
materi yang di pelajaff.

Panduan lengkap KTSP menyatakan langkah-langkaheMpéembelajaran
Cooperative Sript, adalah :
a. Guru membagi murid untuk berpasangan.
b. Guru membagikan wacana/materi tiap murid untuk aibadan membuat

ringkasan.

c. Guru dan murid menetapkan siapa yang pertama lagrgebagai pembicara siapa

yang berperan sebagai pendengar.

® KunandarOp.Cit, him. 7
% Tim Pustaka Yustisi®?anduan Lengkap KTSP, (Yogyakarta: Pustaka Yustisia, 2007), him. 165



d. Pembicara membicarakan ringkasan selengkap murggigan memasukkan ide-
ide pokok dalam ringkasannya.
Sementara pendengar :
1) Menyimak/mengoreksi/menunjukkan ide-ide pokok yaagng lengkap
2) Membantu mengingat/menghafal ide-ide pokok denganghubungkan materi

sebelumnya atau dengan materi lainnya.

e. Bertukar peran, semula sebagai pembicara ditukanjatie pendengar dan
sebaliknya, serta lakukan seperti diatas.

f. Kesimpulan murid bersama-sama dengan guru.

g. Penutup!

5. Hubungan Aktivitas belajar dengan Model pembelajaran Cooperative Script
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dipahamvébamodel pembelajaran
Cooperative Script adalah metode belajar di mana murid bekerja bengasadan
bergantian secara lisan mengikhtisarkan, bagiarebadari materi yang di pelajari,
artinya dengan menerapkan model pembelaj&aoperative Script siswa dalam
belajar dengan semangat, atau dengan menerapkasl pwdbelajararCooperative
Script siswa akan dapat termotivasi, dan begitu juga aeraktivitas belajar siswa

juga akan dapat meningkat.

B. Penelitian yang Relevan
Setelah penulis membaca dan mempelajari beberapa Kaniah sebelumnya,
unsur relevannya dengan penelitian yang penulisalekan adalah sama-sama

menggunakan model pembelaja@woperative Script. Adapun penelitian tersebut adalah

™ 1pid,.



penelitian yang dilakukan oleh Jurniati dari insiayang sama yaitu dari Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 2009, juruf28MI yaitu dengan judul ”
Penerapan Model Pembelajar&fektif Tipe Cooperative Script dalam Meningkatkan
Hasil Belajar Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) Mufielas IV SD Negeri 021
Ganting Kecamatan Salo Kabupaten Karhpadapun hasil penelitian saudari Jurniati
menunjukkan bahwa keberhasilan ini disebabkan dengenggunakan metode
pembelajaran efektif tip€ooperative Script aktivitas siswa menjadi lebih aktif yang
berarti siswa cenderung positif dalam mengikubisps belajar mengajar yang diberikan
oleh guru maupun dalam melakukan diskusi di dalam ahtar kelompok pasangannya.
Dengan kondisi tersebut maka tingkat penerimaawasiakan meningkat dan pada
gilirannya dapat meningkatkan hasil belajarnya.

Sedangkan yang menjadi perbedaan yaitu penelitiag penulis lakukan bertujuan
meningkatkan aktivitas belajar murid pada matajpela PAI. Sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh saudari Jurniati bertujuan menp@iki hasil belajar siswa pada mata

pelajaran PKn.

Hipotesis Tindakan

Berdasarkan uraian teori yang telah dipaparkan npakeeliti dapat merumuskan
hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah jMadel pembelajaranCooperative
Script diterapkan pada proses pembelajaran PendidikamAdslam (PAI) maka akan
meningkatkan aktivitas belajar Pendidikan Agamanisl (PAI) murid kelas Ill SD

Negeri 002 Minas Barat Kabupaten Siak. Sri Indrapur



D.

Indikator Keberhasilan

Adapun indikator aktivitas belajar murid dengan ggumakan model

pembelajaranCooperative Script adalah sebagai berikut :

1.

2.

Murid segera berpasang-pasangan dengan temannyardeaik dan benar.

Murid membaca dan membuat ringkasan tentang wagang@ diberikan oleh guru

dengan baik dan benar.

Murid menetapkan siapa yang menjadi pembicara @ga yang menjadi pendengar
dari pasangan mereka masing-masing dengan baikedtea.

Murid sebagai pembicara membicarakan ringkasanngledg® mungkin, dengan

memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya, damdnygang menjadi pendengar
menyimak/mengoreksi/menunjukkan ide-ide pokok yakgrang lengkap dan

membantu mengingat/menghafal ide-ide pokok dengamghubungkan materi

sebelumnya atau dengan materi lainnya dengan baibeénar.

Murid yang menjadi pembicara bertukar peran menjpamsidengar dan murid yang
menjadi pendengar menjadi pembicara dengan baikelaar.

Murid mendengarkan kesimpulan yang diberikan olgiu.g

Adapun indikator aktivitas belajar guru dengan ngem@mkan model

pembelajaranCooperative Script adalah sebagai berikut :

1. Guru membagi murid untuk berpasangan.

2. Guru membagikan wacana/materi tiap murid untukchlbdan membuat ringkasan.

Guru dan murid menetapkan siapa yang pertama laergabagai pembicara siapa
yang berperan sebagai pendengar.
Pembicara membicarakan ringkasan selengkap mundgmgan memasukkan ide-ide

pokok dalam ringkasannya.



5. Tahap akhir adalah Bertukar peran, semula sebagaibipara ditukar menjadi
pendengar dan sebaliknya, serta lakukan seperti dia
6. Guru memberikan kesimpulan tentang materi pelajgazug telah disajikan.

Adapun indikator keaktifan belajar murid dengan gmmakan model
pembelajaranCooperative Script pada pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah aebag
berikut :

1. Murid lebih banyak mencari informasi dari buku yadipaca, dan memberikan
informasi tentang yang telah dibaca.

2. Murid mengajukan pertanyaan baik kepada guru makppada murid lainnya.

3. Murid memberikan pendapat terhadap informasi yaisgnapaikan oleh guru atau
murid lain.

4. Murid mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.

5. Murid berkesempatan melakukan penilaian sendirhaap hasil pekerjaannya,
sekaligus memperbaiki dan menyempurnakan hasilrjgekeyang belum sempurna.

6. Murid membuat kesimpulan pelajaran dengan bahassemydiri.

7. Murid memanfaatkan berbagai media yang ada disel#iesecara optimal.

Penelitian ini dikatakan berhasil apabila murid ganemiliki keaktifan belajar

yang tinggi di dalam belajar Pendidikan Agama Isl@Al) mencapai 75 %. Artinya
dengan persentase tersebut keaktifan belajar nengglong tinggi, hal ini berpedoman
pada teori yang dikemukakan oleh Suharsini Arikiggbagai berikut:

1. 76% - 100% tergolong sangat tinggi

2. 56% — 75% tergolong tinggi

3. 40% — 55% tergolong rendah

4. 40% kebawah tergolong sangat rendéh”.

12 syharsimi ArikuntoLoc.Cit,



BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Subjek dan Objek Penelitian
Adapun subjek penelitian ini adalah siswa kelasSIl Negeri 002 Minas Barat
Kabupaten Siak Sri Indrapura, sedangkan objek femelya adalah penerapan Model
pembelajaran Cooperative Script pada proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam,
dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa keldsSID Negeri 002 Minas Barat

Kabupaten Siak Sri Indrapura.

B. Tempat Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakain SD Negeri 002 Minas Barat
Kabupaten Siak Sri Indrapura. Adapun waktu pemlitini direncanakan bulan
November 2010 sampai dengan Febuari 2011. Matgapmtayang diteliti adalah mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam.

C. Rancangan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dan s#gus dilakukan dalam dua kali
pertemuan. Sebagai subjek dalam penelitian iniahdaturid kelas 11l tahun pelajaran
2010-2011 dengan jumlah murid sebanyak 20 orangydanPendidikan Agama Islam.
Agar penelitian tindakan kelas ini berhasil dendmik tanpa hambatan yang
mengganggu kelancaran penelitian, peneliti menyusivapan-tahapan yang dilalui
dalam penelitian tindakan kelas, yaitu:
1. Perencanaan/persiapan tindakan

2. Pelaksanaan tindakan
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3. Observasi
4. Refleksi
a. Perencanaan/persiapan tindakan
Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakatamgkah-langkah
yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1) Menyusun rencana pembelajaran, dengan standar kemspenembiasakan
perilaku terpuji. Standar kompetensi ini dapat paanelalui 4 kompetensi
dasar yaitu : menampilakan perilaku percaya din oieenampilkan perilaku
tekun.

2) Guru mempersiapkan lembar observasi murid, gura, ldmbar observasi
aktivitas belajar murid.

3) Guru menentukan teman sebagai observer.

b. Implementas Tindakan
Langkah-langkah yang dapat dilakukan oleh guru rdalaenerapkan

Model pembelajararCooperative Script adalah sebagai berikut :

1) Guru membagi murid untuk berpasangan.

2) Guru membagikan wacana/materi tiap murid untuk ciibadan membuat
ringkasan.

3) Guru dan murid menetapkan siapa yang pertama laer@abagai pembicara
siapa yang berperan sebagai pendengar.

4) Pembicara membicarakan ringkasan selengkap mundgimgan memasukkan

ide-ide pokok dalam ringkasannya.



5) Tahap akhir adalah Bertukar peran, semula sebagabipara ditukar menjadi
pendengar dan sebaliknya, serta lakukan seperti dia

6) Guru memberikan kesimpulan tentang materi pelajgaag telah disajikan.

D. Jenisdan Teknik Pengumpulan Data
1. Jenis Data
Jenis data yang diperoleh dalam penelitian inuyajénis data kualitatif dan data
kuantitatif, yang terdiri dari :
a. Data Kualitatif
Data kualitatif yaitu digambarkan dengan kata-kattau kalimat dipisah-
pisah menurut kategori untuk memperoleh hasil kpslan, misalnya observasi
tentang hasil tes. Observasi, yaitu pengamatan wilagukan secara langsung
kepada objek penelitian.
b. Data Kuantitatif
Data kuantitatif adalah data yang berwujud angigka hasil perhitungan
dapat di proses dengan cara di jumlahkan dan dibgkeh sehingga dapat
diperoleh persentase.
Data kualitatif dan kuantitatif terdiri dari :
a. AktivitasMurid
Yaitu data tentang aktivitas murid selama pembedajaliperoleh melalui lembar

observasi.

! Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta.
1998), him. 245-246



b. Aktivitas Guru
Yaitu data tentang penerapan model pembelajar@ooperative Script yang
diperoleh melalui lembar observasi.
c. AktivitasBelajar Murid
Yaitu data tentang aktivitas belajar murid selareenipelajaran diperoleh melalui
lembar observasi.
2. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Adapun data dalam penelitian ini adalah data tenta
1) Untuk mengetahui aktivitas guru selama pembelajatangan penggunaan
model pembelajaraGooperative Script diperoleh melalui lembar observasi.
2) Untuk mengetahui aktivitas murid selama pembelajatangan penggunaan
model pembelajaraGooperative Script diperoleh melalui lembar observasi.
b. Dokumentasi
Teknik dokumentasi ini dipergunakan untuk mempéralata dari pihak sekolah
khususnyan mengetahui keadaan sekolah tersebut.
3. Teknik AnalisisData
Setelah data terkumpul melalui observasi, dataebets diolah dengan

menggunakan rumus persentagaitu sebagai berikut :
p= F x100%
N
Keterangan:

f = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya

2 Anas SudjonoPengantar Satistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004). him. 43



N = Number of Cases (jumlahfrekuensi/banyaknya individu)
P = Angkaper sentase

Dalam menentukan kriteria penilaian tentang haailgtitian, maka dilakukan
pengelompokkan atas 4 kriteria penilaian yaitu aaitigggi, tinggi, rendah dan sangat

rendah. Adapun kriteria persentase tersebut yaliagai berikut:

a. Apabila persentase antara 76% - 100% dikatakarg&amggi”
b. Apabila persentase antara 56% - 75% dikatakandiing
c. Apabila persentase antara 40% - 55% dikatakan atehd

d. Apabila persentase kurang dari 40% dikatakan “daegalah™

E. Observas dan Refleksi
1. Observas

Dalam pelaksanaan penelitian juga melibatkan peagahan supervisor,
tugas dari pengamat tersebut adalah untuk melkiatitas guru dan murid selama
pembelajaran berlangsung, hal ini dilakukan untwmineri masukan dan pendapat
terhadap pelaksanaan pembelajaran yang dilakukhmgga masukan-masukan dari
pengamat dapat dipakai untuk memperbaiki pembalajpada siklus berikutnya.
Pengamatan ditujukan untuk melihat aktivitas guan dnurid selama proses

berlangsungnya pembelajaran.

% Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta.
1998). him. 246



2. Refleksi

Hasil yang didapat dalam tahap observasi dikumpuliexrta dianalisis. Dari
hasil observasi guru dapat merefleksikan diri dangalihat data observasi guru dan
murid selama pembelajaran berlangsung. Hasil yaograleh dari tahap observasi
kemudian dikumpulkan dan dianalisa, dari hasil ol apakah kegiatan yang
dilakukan telah dapat Meningkatkan aktivitas bel&andidikan Agama Islam (PAI)
Dengan menggunakan Model pembelajaCaoperative Script Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama (PAI) Murid Kelas 1l SD Negeri®inas Barat Kabupaten

Siak Sri Indrapura.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Setting Penelitian

1. Sgarah Berdirinya Sekolah Dasar 002 Minas

Sekolah dasar 002 Minas beralamat di JL. Yos Sodéh 35 Minas Barat,
sekolah dasar 002 minas didirikan pertama kali patian 1965, adapun kepada
sekolah yang pertama kali memimpin adalah bapaHilSigetelah itu digantikan
oleh bapak Darnis, setelah itu digantikan oleh kafayudi, SH, dan sekarang

sekolah dasar 002 Minas di pimpin oleh bapak Dasitg, S. Pd.

2. Vis dan misi Sekolah Dasar 002 Minas
a. Visi Sekolah Dasar 002 Minas
Terciptanya anak yang beriman bertagwa, berakhlekuinah dan mandiri
berkwalitas.
b. Misi Sekolah Dasar 002 Minas
1) Mengamalkan, ajarkan Agama Islam.
2) Mengembangkan sifat-sifat terpuiji.

3) Mengembangkan bakat dan keterampilan.

3. Keadaan guru dan Murid
Guru adalah semua orang yang berwewenang dan tguiag jawab

terhadap pendidikan, murid-murid, baik secaraviddi maupun klasikal baik
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disekolah maupun diluar sekotalsekolah Dasar Negeri 002 Minas terdiri dari guru

PNS, dan guru honor komite, yang semuanya berjuftabrang.. Untuk lebih jelas

keadaan guru yang mengajar di Sekolah Dasar N6@2rMinas dapat dilihat pada

tabel IV. 1 dibawah ini.

Majelis Guru Sekolah Dasar Negeri 002 Minas

TABEL IV.1

No Nama Guru Jabatan Jenis Kelamin
1 |Kasim, S. Pd Kepsek Laki-laki

2 |Harlina Guru Kelas Il B Perempuan
3 | Tengku Sufla Guru Kelas | B Perempuan
4 | Zuraida Guru Agama Islam Perempuan
5 |Darisah Guru Kelas | C Perempuan
6 |Raimon, MA Guru Agama Islam Laki-laki

7 |Dra. Nurbaiti Guru Kelas IV A Perempuan
8 |Nurlela, S. Pd. SD Guru Kelas Il A Perempuan
9 |Irmalida, S. Pd Guru Penjas Perempuan
10| Susanti, S. Pd Guru Kelas IV A Perempuan
11| Arneng Guru Kelas Il C Perempuan
12| Hernita, SPAK Guru Agama Kristen Perempuan
13| Sri Emiwati, S. Pd Guru Kelas VI B Perempuan
14| Letti Yusra, S.Pd Guru Kelas V Perempuan
15(Ramla, S. Pd, SD Guru Kelas IV B Perempuan
16| Mery Deliana Guru Kelas V B Perempuan
17]|Isna Dewi' Guru Kelas vV C Perempuan
18| Jerhermi Guru Kelas IlIA Laki-laki

19| Marlina Kelas IlIB Perempuan
20| H. Asri Yusuf Guru Arab Melayu Laki-laki

21| Drs. Roslan Rosman Guru B. Ingris Laki-laki
22| Saur Lina, S Guru Agama Kristen Perempuan
23| Ammi Hilda, SE Guru Kelas IV A Perempuan
24| Maya Tisnawati Guru Kesenian Perempuan
25| Evi Herlina Guru Kelas llIC Perempuan
26| Reita Oktavia Guru Bidang Studi Perempuan
27| Rafiah Guru Kelas Perempuan
28| Mesra Guru kelas Perempuan
29| Rika Yulianti Guru Olahraga Perempuan
30| Riska Sari Tata Usaha Perempuan
31| M. Ali Hanafiah Junitur Laki-laki

Sumber : Sekolah Dasar Negeri 002 Minas

hal. 32

! Syarif Bakri dan Djamaral®restas dan Kompetensi Guru, (Surakarta :

Usaha Nasional, 1994),



4. Keadaan Murid
Murid merupakan salah satu aspek yang sangat gedélam proses belajar
mengajar si sekolah. Adapun jumlah murid SDN 002ddi berjumlah 538 orang,

Keadaan murid SDN 002 Minas adalah sebagai berikut

TABEL V.2
Keadaan Murid Sekolah Dasar Negeri 002 Minas
NO KELAS JUMLAH
1 Kelas | 102
2 Kelas Il 101
3 Kelas lll 95
4 Kelas IV 85
5 Kelas V 80
6 Kelas VI 75
JUMLAH 538

Sumber : SDN 002 Minas

5. Saranadan Prasarana
Sarana dan prasarana merupakan komponen yang raegutgrcapainya
tujuan pendidikan yang diharapkan. Secara gararisssana dan prasarana yang ada

disekolah SDN 002 Minas sebagai berikut:

TABEL IV.3
Sarana dan Prasarana Sekolah Dasar Negeri 002 Minas
No Sarana Jumlah |Keterangan
1 |Ruangan Kantor 1 Permanen
2 |Ruangan Majelis Guru 1 Permanen
3 |Ruangan Komputer 2 Permanen
4 |Ruangan Belajar 15 |Permanen
5 |WC Kepala Sekolah 1 [Permanen
6 |WC Majelis Guru 1 Permanen
7 |WC Murid 5 Permanen
8 |Ruangan Koperasi 2 Permanen

Sumber : SDN 002 Minas



B. Hasil Pendlitian
1. Hasil Observas Aktivitas Belgjar Sebelum Tindakan
Setelah dilakukan analisis terhadap aktivitas belsjswa sebelum tindakan,
diketahui bahwa aktivitas belajar siswa sebelurdatkan dalam mata pelajaran PAI
tergolong rendah dengan jumlah rata-rata perse®a®&8o, angka ini berada pada
interval 40%-55%. Interval ini tergolong pada kategrendah. Agar lebih jelas

tentang aktivitas belajar siswa dapat dilihat patbel sebagai berikut:

Tabd I1V. 4
Aktivitas Belajar Siswa Sebelum Tindakan
Indikator

NO| Kode Sampel 1 > 3 2 5 5 = Skor
1 Siswa 001 v v v 3
2 Siswa 002 v v v v 4
3 Siswa 003 v v v v v 5
4 Siswa 004 v v v v 4
5 Siswa 005 v v v 3
6 Siswa 006 v v v 3
7 Siswa 007 v v v v 4
8 Siswa 008 v v v 4 4
9 Siswa 009 v Vv v v 4
10 Siswa 010 NG NG Ng v 4
11 Siswa 011 NG g NG 3
12 Siswa 012 Vv v v Vv 4
13 Siswa 013 v v v v 4
14 Siswa 014 v v v 3
15 Siswa 01! v v 3
16 Siswa 01 v v v 5
17 Siswa 01 v v v 4
18 Siswa 018 v v 4
19 Siswa 019 v v v v 4
20 Siswa 021 v v v 3
Jumlah 12| 11| 15| 10 9 10 8 75

Rata-rata 60.0| 55.4 75.0 500 45|0 54.0 40.053.6

Sumber: Data Olahan Penelitian, Tahun 2010
Berdasarkan tabel 1V. 4 di atas, dapat dijelaskdwia aktivitas belajar siswa
sebelum diterapkan dalam mata pelajaran PAI sisgl@elsm penerapan model

pembelajaranCooperative Script secara klasikal masih tergolong rendah dengan



perolehan rata-rata persentase 53,6%. berada ptataal 40-55%, pada kategori

rendah. Secara rinci persentase aktivitas belgmda tiap aspek dapat dilihat pada

keterangan dibawah ini:

1. Murid lebih banyak mencari informasi dari buku yadipaca, dan memberikan
informasi tentang yang telah dibaca, setelah diadegigan seksama, maka pada
aspek ini siswa memperoleh rata-rata pesentaseaddaaikal adalah 60.0%.

2. Murid mengajukan pertanyaan baik kepada guru malepada murid lainnya,
setelah diamati dengan seksama, maka pada asp@g&virsi memperoleh rata-rata
pesentase secara klasikal adalah 55.0%.

3. Murid memberikan pendapat terhadap informasi yasgnapaikan oleh guru atau
murid lain, setelah diamati dengan seksama, makda p@spek ini siswa
memperoleh rata-rata pesentase secara klasikalhadal0%.

4. Murid mengerjakan tugas yang diberikan oleh guetelah diamati dengan
seksama, maka pada aspek ini siswa memperolelratatgpesentase secara
klasikal adalah 50.0%.

5. Murid berkesempatan melakukan penilaian sendihaap hasil pekerjaannya,
sekaligus memperbaiki dan menyempurnakan hasil rpaeke yang belum
sempurna, setelah diamati dengan seksama, maka asglek ini siswa
memperoleh rata-rata pesentase secara klasikalhadal0%.

6. Murid membuat kesimpulan pelajaran dengan bahassendiri, setelah diamati
dengan seksama, maka pada aspek ini siswa menipeaikerata pesentase

secara klasikal adalah 50.0%.



7.

Murid memanfaatkan berbagai media yang ada disek#asecara optimal,
setelah diamati dengan seksama, maka pada asp@g&virsi memperoleh rata-rata
pesentase secara klasikal adalah 40.0%.

Oleh sebab itu, peneliti sekaligus merangkap sebggau melakukan

langkah-langkah untuk mengatasi masalah kurangnpailaktivitas belajar siswa

dalam mata pelajaran PAI siswa melalui model peapadn Cooperative Script

Adapun langkah-langkah tersebut sebagai berikut:

1)

2)

. Siklus Pertama

Perencanaan Tindakan

Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakadiladisanakan oleh
guru dan observasi. Adapun langkah-langkah yatekuian adalah sebagai
berikut:

1) Menyusun rencana pembelajaran, dengan standar kemspenembiasakan
perilaku terpuji. Standar kompetensi ini dapat paamelalui kompetensi
dasar yaitu : menampilkan perilaku percaya diri.

2) Mempersiapkan lembar observasi aktivitas muriduglan lembar observasi
aktivitas belajar murid.

3) Menentukan teman sebagai observer.

Pelaksanaan Tindakan
Siklus Pertama dilaksanakan pada tanggal 15 Nowver20&0, dan 19
November 2010Dalam proses pembelajaran diikuti oleh seluruh sikelas 1.

Pelaksanaan pembelajaran dilakukan berpedoman sitalaus dan Rencana



Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dipeasiag.angkah-langkah
pelaksanaan tindakan ini terdiri atas tiga tahapuykegiatan awal, kegiatan inti,
dan kegiatan akhir. Adapun indikator pelajaran yaalgan dibahas dalam
pertemuan pertama dan kedua adalah menjelaskadakpepercaya diri,
menunjukkan contoh perilaku percaya diri, menyedutkeuntungan perilaku
percaya diri, dan menjelaskan cara-cara menumbubplkaifaku percaya diri.
Tujuan dari proses pembelajaran pada pertemuaanpgrtdan kedua siklus 1
adalah siswa dapat menjelaskan perilaku percaya din siswa dapat
menunjukkan contoh perilaku percaya diri, siswaatlapenyebutkan keuntungan
perilaku percaya diri, dan siswa dapat menjelaskara-cara menumbuhkan
perilaku percaya diri. Agar lebih jelas tentanggleah-langkah tindakan tersebut
dapat peneliti jabarkan sebaga berikut:

1. Kegiatan awal : (10 Menit)

a. Guru memulai pelajaran dengan salam dan do’a

b. Melakukan absensi siswa

c. Guru memberikan apersepsi tentang materi pelajaran
2. Kegiatan inti : (45 Menit)

a) Guru membagi murid untuk berpasangan.

b) Guru membagikan wacana/materi tiap murid untuk cibdan membuat
ringkasan.

c) Guru dan murid menetapkan siapa yang pertama lagrpsebagai
pembicara siapa yang berperan sebagai pendengar.

d) Pembicara membicarakan ringkasan selengkap mungkiangan

memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya.



e) Tahap akhir adalah Bertukar peran, semula sebagabigara ditukar
menjadi pendengar dan sebaliknya, serta lakukaariseln.
f) Guru memberikan kesimpulan tentang materi pelajgazaig telah disajikan

3. Kegiatan akhir : (15 Menit)
a. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk berteamfang materi
yang belum dipahami.
b. Menutup pembelajaran dengan doa dan salam.

3) Observasi
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini dgtkasn baik pada
proses maupun hasil tindak pembelajaran. Aktiwtasg diamati yaitu aktivitas
murid dan aktivitas guru serta aktivitas belajamsi dalam proses pembelajaran.
Aktivitas guru diisi oleh observer atau pengamatapun yang bertindak sebagai
observer atau pengamat adalah teman sejawat, $ethamadtivitas siswa diisi
oleh peneliti sekaligus merangkap sebagai guru.
1) Observas AktivitasMurid
Pelaksanaan observasi aktivitas murid tersebut pagan gambaran
pelaksanaan pembelajaran pada kegiatan awal, &egiati, dan kegiatan
akhir. aktivitas murid terdiri dari 6 aktivitas ygmiobservasi relevan dengan
aktivitas guru. Agar lebih jelas mengenai hasilesbasi aktivitas murid dapat

dilihat pada sebagai berikut:



Tabd.lV.5
Hasil Observasi Aktivitas Murid Siklus 1 Pertemuan Pertama

. Indikator Alternatif

NO | Kode Siswg——T1—5T"35 T 4 T 5] 6] va | Tidak
1 001 v 4 v v 4 5 1
2 002 v v v 3 3
3 003 v v 4 3 3
4 004 v N N 3 3
5 005 4 v 4 3 3
6 006 v v v N v 5 1
7 007 4 4 2 4
8 008 v ~ NG ~ 4 2
9 009 4 4 4 3 3
10 010 v ~ ~ v 4 5 1
11 011 v N v 3 3
12 012 v 4 ~ v 4 5 1
13 013 v N v 3 3
14 014 v 4 v v 4 5 1
15 015 v N v 3 3
16 016 v v 2 4
17 017 v v N NG N v 6 0
18 018 v 4 4 4 4 2
19 019 v ~ NG ~ 4 2
20 021 v 4 v 4 4 2

Jumlah 14 13 11 12 11 14 75 45

Rata-rata (%) 70 65 55 60 55 70 62.5 37.5

Sumber: Data Olahan Penelitian, Tahun 2010
Tabel aktivitas siswa pada siklus 1 pertemuan pextaktivitas siswa

dalam proses pembelajaran diperoleh rata-rata messe 62,5%. Adapun

aktivitas siswa yang diamati tersebut adalah:

a) Murid segera berpasang-pasangan dengan temanngardieaik dan benar,
pada aspek ini setelah diamati dengan baik danaseksmaka siswa
memperoleh rata-rata persentase secara klasikahatla®o.

b) Murid membaca dan membuat ringkasan tentang wagang diberikan
oleh guru dengan baik dan benar, pada aspek glakediamati dengan baik
dan seksama, maka siswa memperoleh rata-rata tessesecara klasikal
adalah 65%.

¢) Murid menetapkan siapa yang menjadi pembicara @ga syang menjadi

pendengar dari pasangan mereka masing-masing déragardan benar,



pada aspek ini setelah diamati dengan baik danaseksmaka siswa
memperoleh rata-rata persentase secara klasikahatz0o.

d) Murid sebagai pembicara membicarakan ringkasanngldg mungkin,
dengan memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasargem, murid yang
menjadi pendengar menyimak/mengoreksi/menunjuktteside pokok yang
kurang lengkap dan membantu mengingat/menghafati@eokok dengan
menghubungkan materi sebelumnya atau dengan rfaterya dengan baik
dan benar, pada aspek ini setelah diamati dengandba seksama, maka
siswa memperoleh rata-rata persentase secaradtladikiah 60%.

e)Murid yang menjadi pembicara bertukar peran menpehdengar dan
murid yang nebhadu pendengar menjadi pembicaraadeipgik dan benar,
pada aspek ini setelah diamati dengan baik danaseks maka siswa
memperoleh rata-rata persentase secara klasikahastzts.

f) Murid mendengarkan kesimpulan yang diberikan olefugpada aspek ini
setelah diamati dengan baik dan seksama, maka siswgeroleh rata-rata
persentase secara klasikal adalah 70%.

Pada siklus 1 pertemuan pertama aktivitas siswaihmasgolong
kurang baik, ini disebabkan karena siswa belum tbegiengerti untuk
mempraktekkan model pembelajardbooperative Script dengan baik,
sedangkan pada pertemuan kedua siklus 1 aktifis®g aneningkat, karena
dipengaruhi oleh aktivitas guru yang meningkat ppeldemuan kedua siklus

1, agar lebih jelas dapat dilihat pada tabel sabzag#ut :



Tabed 1V.6
Hasil Observas Aktivitas Siswa Siklus 1 Pertemuan K edua

. Indikator Alternatif

NO | Kode Siswg——1—T—3T 2 T 5] 6] va | Tidak
1 001 V| v | v 7| v 5 1
2 002 v v v 3 3
3 003 7 Vv | v v 5 1
a 004 N Y% v 3 3
5 005 IV RV RV RV RV 5 1
6 006 VR BV B2 v Y 5 1
7 007 7 7 7 3 3
8 008 % 7 v | v 4 2
9 009 v Y v v 4 2
10 010 V| v | v v Y 5 1
11 011 v 7| v 3 3
12 012 VI BV 7| v 5 1
13 013 7 7 7 3 3
14 014 v v | v 7 v 5 1
15 015 7 7 % 3 3
16 016 VI BV BV 7 2 2
17 017 Tl v v v v~ 6 0
18 018 N Y% % % 4 2
19 019 v VI RV B2 4 2
20 021 v v | v 7 a 2

Jumilah 16 | 15| 12| 13| 12| 15 83 37
Rata-rata (%) | 80 | 75| 60| 65| 60| 75 692 | 308

Sumber: Data hasil olahan penelitian, 2010
Tabel aktivitas siswa pada siklus 1 pertemuan kedltwvitas siswa

dalam proses pembelajaran diperoleh rata-rata masse 69,2%. Adapun

aktivitas siswa yang diamati tersebut adalah:

a) Murid segera berpasang-pasangan dengan temanngardeaik dan benar,
pada aspek ini setelah diamati dengan baik danaseks maka siswa
memperoleh rata-rata persentase secara klasikaha@afs.

b) Murid membaca dan membuat ringkasan tentang wagang diberikan
oleh guru dengan baik dan benar, pada aspek ielabetliamati dengan
baik dan seksama, maka siswa memperoleh rata-exermase secara

klasikal adalah 75%.



c) Murid menetapkan siapa yang menjadi pembicara @gas/ang menjadi
pendengar dari pasangan mereka masing-masing déxajardan benar,
pada aspek ini setelah diamati dengan baik danaseksmaka siswa
memperoleh rata-rata persentase secara klasikaha@ia®o.

d) Murid sebagai pembicara membicarakan ringkasanngkd® mungkin,
dengan memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasardem,murid yang
menjadi pendengar menyimak/mengoreksi/menunjukkaeride pokok
yang kurang lengkap dan membantu mengingat/mengtitfade pokok
dengan menghubungkan materi sebelumnya atau demgé#eri lainnya
dengan baik dan benar, pada aspek ini setelah tligimagan baik dan
seksama, maka siswa memperoleh rata-rata persenstasga klasikal
adalah 65%.

e) Murid yang menjadi pembicara bertukar peran menpehdengar dan
murid yang nebhadu pendengar menjadi pembicaraadeipgik dan benar,
pada aspek ini setelah diamati dengan baik danaseks maka siswa
memperoleh rata-rata persentase secara klasikaha6iafo.

f) Murid mendengarkan kesimpulan yang diberikan oletugpada aspek ini
setelah diamati dengan baik dan seksama, maka siewgeroleh rata-rata
persentase secara klasikal adalah 75%.

2) Observas Aktivitas Guru

Pelaksanaan observasi aktivitas guru tersebut rakamp gambaran
pelaksanaan pembelajaran pada kegiatan awal, &egiati, dan kegiatan

akhir. aktivitas guru terdiri dari 6 aktivitas yamgobservasi sesuai dengan



langkah-langkah model pembelajar@ooperative Script . Agar lebih jelas

mengenai hasil observasi aktivitas guru dapatatilfada sebagai berikut:

Tabel.lV.7
Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus 1 Pertemuan Pertama dan Kedua
Siklus | Total
NO AKTIVITASYANG DIAMAT] eremuan [ PNl
Ya |Tidak| Ya [Tidak| Ya |Tidak
1 |Guru membagi murid untuk berpasangan. i v 210
2 |Guru membagikan wacana/materi tiap murid untukaitzan
. v v 210
membuat ringkasan.
3 |Guru dan murid menetapkan siapa yang pertama ergebagai J S Lol
pembicara siapa yang berperan sebagai pendengar.
4 [Pembicara membicarakan ringkasan selengkap murdgmgan J S Lol
memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya.
5 |Tahap akhir adalah Bertukar peran, semula sebagabipara
ditukar menjadi pendengar dan sebaliknya, sert&kak seperti v V{02
dia.
6 [Guru memberikan kesimpulan tentang materi pelajgaay telah
. N 1]1
disajikan.
Jumlah 2 | 4 3 3157
Persentase 33% | 67% | 50% | 50% |41,7|58,3

Sumber: Data Olahan Penelitian, Tahun 2010
Tabel aktivitas guru pada siklus 1 pertemuan peataian kedua di
atas, dapat digambarkan bahwa secara keseluruhtantask guru dalam
penggunaan model pembelajardbooperative Script dengan alternatif
jawaban “Ya” dan “Tidak”, maka diperoleh jawaband”y pada siklus
pertama sebanyak 5 kali dengan rata-rata 42%. 8eddernatfi jawaban
“Tidak” sebanyak 7 kali dengan rata-rata 58%. Ageasil observasi

aktivitas guru pada tiap aspek dapat dilihat seldagyikut :



a) Guru membagi murid untuk berpasangan, pada aspedetelah diamati
dengan baik oleh observer, maka guru memperolelabjaw alternative
“Ya” 2 kali.

b) Guru membagikan wacana/materi tiap murid untuk cibdan membuat
ringkasan, pada aspek ini setelah diamati dengénobeh observer, maka
guru memperoleh jawaban alternative “Ya” 2 kali.

c) Guru dan murid menetapkan siapa yang pertama lagrpsebagai
pembicara siapa yang berperan sebagai pendengt,aspek ini setelah
diamati dengan baik oleh observer, maka guru meuigderjawaban
alternative “Tidak” 2 kali.

d) Pembicara membicarakan ringkasan selengkap mungklangan
memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya, pagakaini setelah
diamati dengan baik oleh observer, maka guru meofglerjawaban
alternative “Tidak” 2 kali.

e) Tahap akhir adalah Bertukar peran, semula sebag@aibipara ditukar
menjadi pendengar dan sebaliknya, serta lakukaertseia, pada aspek ini
setelah diamati dengan baik oleh observer, maka m@mperoleh jawaban
alternative “Tidak” 2 kali.

f) Guru memberikan kesimpulan tentang materi pelajayamg telah
disajikan, pada aspek ini setelah diamati deng#@ndiah observer, maka
guru memperoleh jawaban alternative “Ya” 1 kalin gdternative jawaban

“Tidak” sebanyak 1 kali.



3) Observas AktivitasBelajar Murid
Aktivitas belajar murid, dipengaruhi oleh aktivitgsru, jika aktivitas
guru dapat terlaksana dengan baik, maka aktivitasdnjuga akan dapat
terlaksana dengan baik, begitu juga dengan aldibtlajara murid juga
akan dapat ditingkatkan. Sebagaimana pada siklpertemuan pertama
dan kedua aktivitas guru belum dapat dikatakarakedna dengan baik,
maka berpengaruh pada aktivitas murid, dan jugaatdapempengaruhi
aktivitas belajar murid, agar lebih jelas tentamgeyvasi aktivitas belajar

murid dapat dilihat pada tabel di bawah ini :



Tabel 1V.8

Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus 1 Pertemuan Pertama

. Indikator

NO| Kode Siswa 1 > 3 2 = 5 = Jumlah
1 Siswa 001 v v v v v 5
2 Siswa 002 v v v v 4
3 Siswa 003 v v v v v 5
4 Siswa 004 v v v v 4
5 Siswa 005 v v v v 4
6 Siswa 006 v v v 3
7 Siswa 007 v v v v 4
8 Siswa 008 v v v v 4
9 Siswa 009 v v v v 4
10 Siswa 010 v v v v v 5
11 Siswa 011 v v v v 4
12 Siswa 012 v v v 3
13 Siswa 013 v v v v 4
14 Siswa 014 v v v v v 5
15 Siswa 015 v v v v 4
16 Siswa 016 v v v v 4
17 Siswa 017 v v v v v v 6
18 Siswa 018 v v v v 4
19 Siswa 019 v 4 v 4 v 5
20 Siswa 021 v 4 v v v 5
Jumlah 15| 12| 14| 11| 13| 1131 19 86

Rata-rata % 75,01 60,0 70,0 55,0 65[0 54,0 50,61,4%

Sumber: Data Olahan Penelitian, Tahun 2010

Tabel aktivitas belajar siswa pada siklus 1 perempertama di atas,

dapat dijelaskan bahwa aktivitas belajar siswa psikls 1 pertemuan

pertama dalam mata pelajaran PAI siswa secarak&lagrgolong tinggi

dengan perolehan rata-rata persentase 61,4%, amgkarada pada pada

interval 56-75, pada kategori tinggi. Kemudian patase aktivitas belajar

murid pada tiap aspek dapat dilihat pada keteradgbawah ini:

a) Murid lebih banyak mencari informasi dari buku yadipaca, dan

memberikan informasi tentang yang telah dibacaglaet diamati
dengan seksama, maka pada aspek ini siswa mentpewtie-rata

pesentase secara klasikal adalah 75.0%.



b)

d)

f)

9)

Murid mengajukan pertanyaan baik kepada guru makppada murid
lainnya, setelah diamati dengan seksama, maka g@suik ini siswa
memperoleh rata-rata pesentase secara klasikalha6@l0%.

Murid memberikan pendapat terhadap informasi yasgnapaikan oleh
guru atau murid lain, setelah diamati dengan seisamka pada aspek
ini siswa memperoleh rata-rata pesentase secaiidlladalah 70.0%.
Murid mengerjakan tugas yang diberikan oleh gueielah diamati
dengan seksama, maka pada aspek ini siswa mentpewtie-rata
pesentase secara klasikal adalah 55.0%.

Murid berkesempatan melakukan penilaian sendirhai@ap hasil
pekerjaannya, sekaligus memperbaiki dan menyemkannahasil
pekerjaan yang belum sempurna, setelah diamati atesgksama,
maka pada aspek ini siswa memperoleh rata-ratanfasse secara
klasikal adalah 65.0%.

Murid membuat kesimpulan pelajaran dengan bahasagyaliri,
setelah diamati dengan seksama, maka pada aspeksisnia
memperoleh rata-rata pesentase secara klasikalhadal0%.

Murid memanfaatkan berbagai media yang ada disek#aasecara
optimal, setelah diamati dengan seksama, maka @splek ini siswa
memperoleh rata-rata pesentase secara klasikalha8i@l0%.

Berdasarkan uraian tentang aktivitas belajar sipada proses

pembelajaran mata pelajaran PAI siklus 1 pertempartama, dapat

disimpulkan bahwa aktivitas belajar siswa tergoldinggi dibandingkan



sebelum diterapkannya model pembelaja@ooperative Script, pada

pertemuan kedua siklus 1 aktivitas belajar siswailmgergolong tinggi,

namun ada peningkatan rata-rata persentase sdeairlak dari siklus 1

pertemuan pertama, agar lebih jelasnya dapat tiihda tabel di bawah

ini :
Tabe V.9
Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus 1 Pertemuan Kedua
. Indikator
NO Kode Siswa 1 > 3 2 5 5 - Jumlah
1 Siswa 001 v v v v v 5
2 Siswa 002 v v v v v 5
3 Siswa 003 v 4 v v v 5
4 Siswa 004 v v v v v 5
5 Siswa 005 v v v v v 5
6 Siswa 006 v v v v 4
7 Siswa 007 v v v v v 5
8 Siswa 008 v v v v v 5
9 Siswa 009 v v 4 v 4
10 Siswa 010 v v v v v v 6
11 Siswa 011 v v v v v 5
12 Siswa 01, v v v v 4
13 Siswa 01 v v v | v 4
14 Siswa0Ol4 | v | v | v | v v 5
15 Siswa 01! v v v v v 5
16 Siswa 016 v NG NG v NG 5
17 Siswa 017 v v v v v v 6
18 Siswa 018 v v v v v 5
19 Siswa 019 v v v v v v 6
20 Siswa 02 v v v v v 5
Jumlah 17| 15| 17| 13| 13| 124 12 99
Rata-rata 85| 75| 85| 65| 65 60 6Q 70,7%

Sumber: Data Olahan Penelitian, Tahun 2010

Tabel aktivitas belajar siswa pada siklus 1 peraamkedua di atas,

dapat dijelaskan bahwa aktivitas belajar siswa raeddasikal masih

tergolong tinggi, namun meningkat dari siklus lt@@uan pertama dengan

perolehan rata-rata persentase 70,7%, angka iada@gyada pada interval

56-75, pada kategori tinggi. Kemudian persentaswitds belajar murid

pada tiap aspek dapat dilihat pada keteranganvehlbani:



a)

b)

d)

f)

Murid lebih banyak mencari informasi dari buku yadipaca, dan
memberikan informasi tentang yang telah dibac&aetdiamati dengan
seksama, maka pada aspek ini siswa memperolehatatggesentase
secara klasikal adalah 85.0%.

Murid mengajukan pertanyaan baik kepada guru makppada murid
lainnya, setelah diamati dengan seksama, maka asgkk ini siswa
memperoleh rata-rata pesentase secara klasikalhadal0%.

Murid memberikan pendapat terhadap informasi yasgnapaikan oleh
guru atau murid lain, setelah diamati dengan seksamka pada aspek
ini siswa memperoleh rata-rata pesentase secaiiddladalah 85.0%.
Murid mengerjakan tugas yang diberikan oleh guetelah diamati
dengan seksama, maka pada aspek ini siswa meniperatia-rata
pesentase secara klasikal adalah 65.0%.

Murid berkesempatan melakukan penilaian sendirhai@ap hasil
pekerjaannya, sekaligus memperbaiki dan menyemkannahasil
pekerjaan yang belum sempurna, setelah diamatiatesgksama, maka
pada aspek ini siswa memperoleh rata-rata pesestas@a klasikal
adalah 65.0%.

Murid membuat kesimpulan pelajaran dengan bahassemdiri, setelah
diamati dengan seksama, maka pada aspek ini simgeroleh rata-

rata pesentase secara klasikal adalah 60.0%.



g) Murid memanfaatkan berbagai media yang ada disek#a secara
optimal, setelah diamati dengan seksama, maka aspkek ini siswa
memperoleh rata-rata pesentase secara klasikalha@@l0%.

4) Refleks

Refleksi siklus pertama didapatkan dari kelemahelerkahan dalam proses
pembelajaran yang dilakukan pada siklus 1 pertenpemama dan kedua dan
kemudian direfksikan agar pada siklus selanjutnyggatl ditingkatkan, adapun
kelemahan-kelemahan yang didapatkan pada sikldaldlasebagai berikut :

1) Pada tahap proses pembelajaran guru belum begkwdalam melaksanakan
langkah-langkah model pembelajakooperative Script.

2) Dalam proses pembelajaran guru cukup monoton dataetlaksanakan
langkah-langkah model pembelajar@noperative Script tanpa ada diselingi
dengan beberapa humor sehingga murid merasa tegéarg belajar.

3) Dalam proses pembelajaran guru masih kurang dalamjetaskan materi
pelajaran yang dipelajari, sehingga dapat membuatdnkurang memahami
pelajaran yang dipelajari.

4) Dalam proses pembelajaran guru tidak terlalu mehgbdean murid yang
bermain-main, sehingga sering kali murid membuagaklehan, keributan
dalam proses pembelajaran.

Pada siklus berikutnya, peneliti berusaha untukingiatkan kinerja dalam
melaksanakan aktivitas pembelajaran. Sehingga igivsiswa meningkat, dan
aktivitas belajar siswa pun dapat meningkat. Adagedieksi untuk siklus selanjutnya

adalah sebagai berikut :



1) Pada tahap proses pembelajaran guru akan mempetbiikn melaksanakan
langkah-langkah model pembelajat@ooperative Script agar dapat terlaksana
dengan baik

2) Dalam proses pembelajaran dalam melaksanakan ladgkgkah model
pembelajaranCooperative Script guru akan menyelingi dengan beberapa
humor sehingga murid tidak merasa tegang dalanjabela

3) Dalam proses pembelajaran guru akan banyak mekgelamateri pelajaran
yang dipelajari, sehingga dapat membuat murid mamalpelajaran yang
dipelajari dengan baik.

4) Dalam proses pembelajaran guru akan lebih memjplesthainurid, bagi murid
yang main-main yang dapat membuat rebut guru akemegur dan meminta
untuk serius dalam proses pembelajaran sehinggaantujdari proses

pembelajarand dapat tercapai dengan baik dan sempur

3. SklusKedua
a. Perencanaan Tindakan
Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakadiladisanakan oleh
guru dan observasi. Adapun langkah-langkah yahekukan adalah sebagai
berikut:

1) Menyusun rencana pembelajaran, dengan standar kemspemembiasakan
perilaku terpuji. Standar kompetensi ini dapat péanelalui kompetensi dasar
yaitu : menampilkan perilaku tekun.

2) Guru mempersiapkan lembar observasi aktivitas mugaru dan lembar

observasi aktivitas belajar murid.



3) Menentukan teman sebagai observer.

b. Pelaksanaan Tindakan

Siklus kedua dilaksanakan pada tanggal 22 Noven20d0, dan 26
November 2010Dalam proses pembelajaran diikuti oleh seluruh sikelas Ill.
Pelaksanaan pembelajaran dilakukan berpedoman gidalaus dan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dipeasiapg.angkah-langkah
pelaksanaan tindakan ini terdiri atas tiga tahaguykegiatan awal, kegiatan inti,
dan kegiatan akhir. Adapun indikator pelajaran yaamgn dibahas dalam
pertemuan pertama dan kedua adalah menjelaskarerpangperilaku tekun,
memberikan contoh perilaku tekun, menyebutkan &ewgan orang yang
berperilaku tekun, dan menerapkan perilaku tekdand&ehidupan sehari-hari.
Tujuan dari proses pembelajaran pada pertemuamanperdan kedua siklus 2
adalah siswa dapat menjelaskan pengertian perileun, siswa dapat
memberikan contoh perilaku tekun, siswa dapat mlemkan keuntungan orang
yang berperilaku tekun, dan siswa dapat menerageailaku tekun dalam
kehidupan sehari-hari. Agar lebih jelas tentangkah-langkah tindakan tersebut
dapat peneliti jabarkan sebaga berikut:

1. Kegiatan awal : (10 Menit)
a. Guru memulai pelajaran dengan salam dan do’a
b. Melakukan absensi siswa

c. Guru memberikan apersepsi tentang materi pelajaran



2. Kegiatan inti : (45 Menit)
a. Guru membagi murid untuk berpasangan.

b. Guru membagikan wacana/materi tiap murid untuk cibdan membuat
ringkasan.

c. Guru dan murid menetapkan siapa yang pertama laergebagai pembicara
siapa yang berperan sebagai pendengar.

d. Pembicara membicarakan ringkasan selengkap mungkilengan
memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya.

e. Tahap akhir adalah Bertukar peran, semula sebagaibigara ditukar
menjadi pendengar dan sebaliknya, serta lakukaertsela.

f. Guru memberikan kesimpulan tentang materi pelajgaaug telah disajikan

3. Kegiatan akhir : (15 Menit)
a. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanteang materi yang
belum dipahami.

b. Menutup pembelajaran dengan doa dan salam.

c. Observasi
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini dgtksn baik pada proses
maupun hasil tindak pembelajaran. Aktivitas yangnditi yaitu aktivitas murid
dan aktivitas guru serta aktivitas belajar siswdama proses pembelajaran.
Aktivitas guru diisi oleh observer atau pengamatapun yang bertindak sebagai
observer atau pengamat adalah teman sejawat, $eoheakfivitas siswa diisi oleh

peneliti sekaligus merangkap sebagai guru.



1) Observas AktivitasMurid

Pelaksanaan observasi aktivitas murid tersebut pagan gambaran
pelaksanaan pembelajaran pada kegiatan awal, &egiati, dan kegiatan
akhir. aktivitas murid terdiri dari 6 aktivitas ygmiobservasi relevan dengan

aktivitas guru. Agar lebih jelas mengenai hasilavbasi aktivitas murid dapat

dilihat pada sebagai berikut:

Tabd.lV. 10
Hasil Observas AktivitasMurid Siklus 2 Pertemuan Pertama dan Kedua

. Indikator Alternatif

NO | Kode Siswg——T——T—73 1 4 5 | 6| Ya | Tidak
1 001 v v v v v 5 1
2 002 v v v v 4 2
3 003 v v v v v 5 1
4 004 v v v 3 3
5 005 v v v v v v 6 0
6 006 v v v v v 5 1
7 007 v Y v Y 4 2
8 008 v v v v 4 2
9 009 v v v v 4 2
10 010 v v v v v v 6 0
11 011 v Y v v v v 6 0
12 012 v v v v v 5 1
13 013 v v v v v 5 1
14 014 v Y v v v 5 1
15 015 v v v v 4 2
16 016 v v v v v 5 1
17 017 v v v v v v 6 0
18 018 v Y v v v 5 1
19 019 v v v v v 5 1
20 021 v v v v 4 2
Jumlah 19 | 18] 15| 14 13| 17| 96 24

Rata-rata (%) 95,0[ 90,0] 750 70,d 650 83 800 [ 200

Sumber: Data Olahan Penelitian, Tahun 2010
Tabel aktivitas siswa pada siklus 2 pertemuan pextaktivitas siswa

dalam proses pembelajaran diperoleh rata-rata masse 80,0%. Adapun

aktivitas siswa yang diamati tersebut adalah:




a) Murid segera berpasang-pasangan dengan temanngardeaik dan benar,
pada aspek ini setelah diamati dengan baik danaseksmaka siswa
memperoleh rata-rata persentase secara klasikaha@s, 0%.

b) Murid membaca dan membuat ringkasan tentang wagang diberikan
oleh guru dengan baik dan benar, pada aspek ielabetliamati dengan
baik dan seksama, maka siswa memperoleh rata-extergase secara
klasikal adalah 90,0%.

c) Murid menetapkan siapa yang menjadi pembicara @gra syang menjadi
pendengar dari pasangan mereka masing-masing déxajardan benar,
pada aspek ini setelah diamati dengan baik danaseks maka siswa
memperoleh rata-rata persentase secara klasikdahatts,0%.

d) Murid sebagai pembicara membicarakan ringkasanngkd® mungkin,
dengan memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasardem,murid yang
menjadi pendengar menyimak/mengoreksi/menunjukkae-ide pokok
yang kurang lengkap dan membantu mengingat/menglitfade pokok
dengan menghubungkan materi sebelumnya atau demgseri lainnya
dengan baik dan benar, pada aspek ini setelah tliamagan baik dan
seksama, maka siswa memperoleh rata-rata persestasga klasikal
adalah 70,0%.

e) Murid yang menjadi pembicara bertukar peran menehdengar dan
murid yang nebhadu pendengar menjadi pembicaraadelpgik dan benar,
pada aspek ini setelah diamati dengan baik danaseksmaka siswa

memperoleh rata-rata persentase secara klasikahags 0%.



f) Murid mendengarkan kesimpulan yang diberikan olgtugpada aspek ini
setelah diamati dengan baik dan seksama, maka siewgeroleh rata-rata
persentase secara klasikal adalah 85,0%.

Pada siklus 2 pertemuan pertama aktivitas siswaihm@sgolong
sangat tinggi, ini disebabkan karena karena dipehgaleh aktivitas guru
dalam menerapkan model pembelaja@ooperative Script dengan baik,
sedangkan pada pertemuan kedua siklus 2 aktifisagasjuga meningkat,
karena dipengaruhi oleh aktivitas guru yang merahglada pertemuan kedua

siklus 2, agar lebih jelas dapat dilihat pada takélagai berikut :

Tabd 1V.11

Hasil Observas Aktivitas Siswa Siklus 2 Pertemuan Pertama
. Indikator Alternatif

NO | Kode Siswg— 2 3 2 5 6 | Ya | Tidak
1 001 v v v v v 5 1
2 002 v v v v 4 2
3 003 v v v v v 5 1
4 004 v v v v v 5 1
5 005 v v v v v v 6 0
6 006 v v v v v v 6 0
7 007 v v v v v 5 1
8 008 v v v v v 5 1
9 009 v v v v v 5 1
10 010 v v v v v v 6 0
11 011 v v v v v v 6 0
12 012 v v v v v v 6 0
13 013 v v v v v v 6 0
14 014 v v v v v 5 1
15 015 v v v v v 5 1
16 016 v v v v v v 6 0
17 017 v v v v v v 6 0
18 018 v v v v v v 6 0
19 019 v v v v v v 6 0
20 021 v v v v v v 6 0

Jumlah 19 19 18 18 18 18] 110 10
Rata-rata (%) 95,0 | 95,0/ 90,00 90,d 90,0 90jo917 | 83

Sumber: Data hasil olahan penelitian, 2010
Tabel aktivitas siswa pada siklus 2 pertemuan kedultwvitas siswa

dalam proses pembelajaran diperoleh rata-rata masse 91,7%. Adapun

aktivitas siswa yang diamati tersebut adalah:



a) Murid segera berpasang-pasangan dengan temanngardeaik dan benar,
pada aspek ini setelah diamati dengan baik danaseksmaka siswa
memperoleh rata-rata persentase secara klasikaha@, 0%.

b) Murid membaca dan membuat ringkasan tentang wagang diberikan
oleh guru dengan baik dan benar, pada aspek ielabetiamati dengan
baik dan seksama, maka siswa memperoleh rata-eatergase secara
klasikal adalah 95,0%.

¢) Murid menetapkan siapa yang menjadi pembicara wgra yang menjadi
pendengar dari pasangan mereka masing-masing déraglardan benar,
pada aspek ini setelah diamati dengan baik danaseksmaka siswa
memperoleh rata-rata persentase secara klasikaha@id, 0%.

d) Murid sebagai pembicara membicarakan ringkasamnged® mungkin,
dengan memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasardeya,murid yang
menjadi pendengar menyimak/mengoreksi/menunjukkaeride pokok
yang kurang lengkap dan membantu mengingat/mengitsfade pokok
dengan menghubungkan materi sebelumnya atau demgseri lainnya
dengan baik dan benar, pada aspek ini setelah tiamagan baik dan
seksama, maka siswa memperoleh rata-rata persestasea klasikal
adalah 90,0%.

e) Murid yang menjadi pembicara bertukar peran menehdengar dan
murid yang nebhadu pendengar menjadi pembicaraadelngik dan benar,
pada aspek ini setelah diamati dengan baik danaseksmaka siswa

memperoleh rata-rata persentase secara klasikaha@i@ 0%.



f) Murid mendengarkan kesimpulan yang diberikan ol@tugpada aspek ini
setelah diamati dengan baik dan seksama, maka siswgperoleh rata-rata

persentase secara klasikal adalah 90,0%.

2) Observasi Aktivitas Guru
Pelaksanaan observasi aktivitas guru tersebut rakamp gambaran
pelaksanaan pembelajaran pada kegiatan awal, &egiati, dan kegiatan
akhir. aktivitas guru terdiri dari 6 aktivitas yamgobservasi sesuai dengan
langkah-langkah model pembelajar@ooperative Script . Agar lebih jelas

mengenai hasil observasi aktivitas guru dapatatilfada sebagai berikut:

Tabd.lV. 12
Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus 2 Pertemuan Pertama dan Kedua
Siklus 1 Total
Pertemuan || Pertemuan I
NO AKTIVITASYANG DIAMATI F F F
Ya |Tidak| Ya [Tidak| Ya |Tidak
1 |Guru membagi murid untuk berpasangan. v Vv 210
Guru membagikan wacana/materi tiap murid untuk cistan
2 . v v 210
membuat ringkasan.
3 |Guru dan murid menetapkan siapa yang pertama lagrsebagai J J 111
pembicara siapa yang berperan sebagai pendengar.
4 Pembicara membicarakan ringkasan selengkap murdggan J J B
memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya.
5 |Tahap akhir adalah Bertukar peran, semula sebagabipara
ditukar menjadi pendengar dan sebaliknya, sertatak seperti | v 210
dia.
Guru memberikan kesimpulan tentang materi pelajgaay telah
6], . v v 210
disajikan.
Jumlah 4 1 2 6 0 [10] 2
Persentas 67% | 33% | 100% | 0% |83,3]|16,7

Sumber: Data Olahan Penelitian, Tahun 2010
Tabel aktivitas guru pada siklus 2 pertemuan peataan kedua di

atas, dapat digambarkan bahwa secara keseluruhtantask guru dalam



penggunaan model pembelajardbooperative Script dengan alternatif

jawaban “Ya’ dan “Tidak”, maka diperoleh jawaband”’y pada siklus

pertama sebanyak 10 kali dengan rata-rata 83%.n8edkernatif jawaban

“Tidak” sebanyak 2 kali dengan rata-rata 17%. Aoepasil observasi

aktivitas guru pada tiap aspek dapat dilihat seldagyikut :

a) Guru membagi murid untuk berpasangan, pada aspedeielah diamati
dengan baik oleh observer, maka guru memperolelabaw alternative
“Ya” 2 kali.

b) Guru membagikan wacana/materi tiap murid untuk clibdan membuat
ringkasan, pada aspek ini setelah diamati dengénobeh observer, maka
guru memperoleh jawaban alternative “Ya” 2 kali.

c) Guru dan murid menetapkan siapa yang pertama la@rpsebagai
pembicara siapa yang berperan sebagai pendengkr,aspek ini setelah
diamati dengan baik oleh observer, maka guru meotgderjawaban
alternative “Ya” 1 kali, dan alternative jawabandak” sebanyak 1 kali.

d) Pembicara membicarakan ringkasan selengkap mungldangan
memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya, pagakaini setelah
diamati dengan baik oleh observer, maka guru meoigterjawaban
alternative “Ya” 1 kali, dan jawaban alternativadak” 1 kali.

e) Tahap akhir adalah Bertukar peran, semula sebagmbigara ditukar
menjadi pendengar dan sebaliknya, serta lakukagrtsela, pada aspek ini
setelah diamati dengan baik oleh observer, maka m@mperoleh jawaban

alternative “Ya” 2 kali.



f) Guru memberikan kesimpulan tentang materi pelajgaaug telah disajikan,
pada aspek ini setelah diamati dengan baik olelerebs maka guru

memperoleh jawaban alternative “Ya” 2 kali.

3) Observasi AktivitasBelajar Murid

Aktivitas belajar murid, dipengaruhi oleh aktivitgaru, jika aktivitas
guru dapat terlaksana dengan baik, maka aktivitasdmuga akan dapat
terlaksana dengan baik, begitu juga dengan alditgdajaran murid juga akan
dapat ditingkatkan. Sebagaimana pada siklus 2 page pertama dan kedua
aktivitas guru belum dapat dikatakan terlaksana gden baik, maka
berpengaruh pada aktivitas murid, dan juga dapanpeagaruhi aktivitas
belajar murid, agar lebih jelas tentang observisvitas belajar murid dapat

dilihat pada tabel di bawah ini :



Tabel V.13
Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus 2 Pertemuan Pertama

. Indikator
NO Kode Sisws T > 3 2 = 5 = Jumlahy
1 Siswa001| v | v | v v v | v 6
2 Siswa 002| v v v NG NG v 6
3 Siswa 003| v v v v NG N 6
4 Siswa 004| v v v v NG v 6
5 Siswa 005| v [ v vi|iviIiv|]v 6
6 Siswa 006 v v v v 4
7 Siswa007| v | v [ vV | vV | V v 6
8 Siswa 008 v | VIV |V v 5
9 Siswa 009 v v v v 4
10 Siswa0O1l0| v | v | v | v | v | v | v 7
11 SiswaOll| v [ v | v | VY | v | vV 6
12 Siswa 012| v | v v | v N 5
13 Siswa 013| v v NG NG v 5
14 Siswa014| v | v [ v | v v | v 6
15 Siswa 015 v | v [ v v | v 5
16 Siswa 016| v v v v v 5
17 Siswa 017 v v v v N v 6
18 Siswa 018| v v | v v | v 5
19 Siswa019| v | v | v v ilv | v 6
20 Siswa02l] v [ v | v | v | v N 6
Jumlah 17 ) 19| 17| 14| 16| 15 13 111
Rata-rata 85| 95| 85| 70| 80| 7§ 6§ 79,3%

Sumber: Data Olahan Penelitian, Tahun 2010
Tabel aktivitas belajar siswa pada siklus 2 pertampertama di atas,
dapat dijelaskan bahwa aktivitas belajar siswa pédas 2 pertemuan pertama
dalam mata pelajaran PAI siswa secara klasikaloleng tinggi dengan
perolehan rata-rata persentase 79,3%, angka imilagrada pada interval 76%-
100%, pada kategori sangat tinggi. Kemudian peasentaktivitas belajar
murid pada tiap aspek dapat dilihat pada keteradghawah ini:
a) Murid lebih banyak mencari informasi dari buku yawgaca, dan
memberikan informasi tentang yang telah dibacalaetdiamati dengan
seksama, maka pada aspek ini siswa memperolelhatatpesentase secara

klasikal adalah 85%.



b) Murid mengajukan pertanyaan baik kepada guru mau@mpada murid
lainnya, setelah diamati dengan seksama, maka pagek ini siswa
memperoleh rata-rata pesentase secara klasikalha@a%o.

c) Murid memberikan pendapat terhadap informasi yaisgndpaikan oleh
guru atau murid lain, setelah diamati dengan seisamka pada aspek ini
siswa memperoleh rata-rata pesentase secara klasddah 85%.

d) Murid mengerjakan tugas yang diberikan oleh guetglah diamati dengan
seksama, maka pada aspek ini siswa memperolelhatatpesentase secara
klasikal adalah 70%.

e) Murid berkesempatan melakukan penilaian sendirihaap hasil
pekerjaannya, sekaligus memperbaiki dan menyemkanniaasil pekerjaan
yang belum sempurna, setelah diamati dengan seksaaka pada aspek
ini siswa memperoleh rata-rata pesentase secaiiddladalah 80%.

f) Murid membuat kesimpulan pelajaran dengan bahasaagdiri, setelah
diamati dengan seksama, maka pada aspek ini sigmgaroleh rata-rata
pesentase secara klasikal adalah 75%.

g) Murid memanfaatkan berbagai media yang ada disek#asecara optimal,
setelah diamati dengan seksama, maka pada aspsiswa memperoleh
rata-rata pesentase secara klasikal adalah 65%.

Berdasarkan uraian tentang aktivitas belajar sigvemla proses
pembelajaran mata pelajaran PAIl siklus 2 pertempantama, dapat
disimpulkan bahwa aktivitas belajar siswa tergolorsgngat tinggi

dibandingkan pada siklus 1 pertemuan kedua, padanpgan kedua siklus 2



aktivitas belajar siswa juga meningkat dengan pease sangat tinggi, agar

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah in

Tabel 1V.14
Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus 2 Pertemuan Kedua
. Indikator

NO Kode Siswg 1 > 3 2 3 5 > Jumlah

1 Siswa00l| v | v | v | v | v | v | Vv 7

2 Siswa 002 v Ng Ve Ve v v 6

3 Siswa003| v | v | v v |Iv|v 6

4 Siswa004| v | v | v | v | v v 6

5 Siswa 005| v | v vivi]iv]|v 6

6 Siswa 006| v Ng v Ve v 5

7 Siswa007| v | v | v | v | v Ve 6

8 Siswa008| v | v | v | v | v Ve 6

9 Siswa 009 v | v v | v 4
10 Siswa010| v | v | v | v | v | v | ¥ 7
11 Siswa 011 v v v v v 5
12 Siswa 01 4 4 v 4 v 5
13 Siswa0Ol | v | v | v vV v 6
14 Siswa014| v | v | v I v I v I|Iv | v 7
15 Siswa0Ol | v | v | v v |l v | v 6
16 Siswa 016 v | v v v | v 5
17 SiswaO0l7| v | v | v | v | v | v 6
18 Siswa018| v | v | v | v v | v 6
19 SiswaO019 v | v | v | v | v | v | v 7
20 Siswa02 | v [ v [ v | v |V N 6

Jumlah 19| 20| 17| 15| 17| 15 1§ 118
Rata-rata 95| 100 85| 75| 895 7§ 7%84,3%

Sumber: Data Olahan Penelitian, Tahun 2010

Tabel aktivitas belajar siswa pada siklus 2 pereambkedua di atas,
dapat dijelaskan bahwa aktivitas belajar siswaraeklasikal tergolong sangat
tinggi, dan meningkat dari siklus 2 pertemuan peatalengan perolehan rata-
rata persentase 84,3%, angka ini berada pada psaaal 76%-100%, pada
kategori sangat tinggi. Kemudian persentase a#tvitelajar murid pada tiap
aspek dapat dilihat pada keterangan di bawah ini:
a) Murid lebih banyak mencari informasi dari buku yamlpaca, dan

memberikan informasi tentang yang telah dibacelaetdiamati dengan



seksama, maka pada aspek ini siswa memperolelnatatpesentase secara
klasikal adalah 95%.

b) Murid mengajukan pertanyaan baik kepada guru maumpada murid
lainnya, setelah diamati dengan seksama, maka pagak ini siswa
memperoleh rata-rata pesentase secara klasikahatia0%.

c) Murid memberikan pendapat terhadap informasi yarsgnopaikan oleh
guru atau murid lain, setelah diamati dengan seésamaka pada aspek ini
siswa memperoleh rata-rata pesentase secara klagdtah 85%.

d) Murid mengerjakan tugas yang diberikan oleh guetglah diamati dengan
seksama, maka pada aspek ini siswa memperolelnatatpesentase secara
klasikal adalah 75%.

e) Murid berkesempatan melakukan penilaian sendirihai@ap hasil
pekerjaannya, sekaligus memperbaiki dan menyemkannbasil pekerjaan
yang belum sempurna, setelah diamati dengan seksaaka pada aspek ini
siswa memperoleh rata-rata pesentase secara klagiéah 85%.

f) Murid membuat kesimpulan pelajaran dengan bahasaawdiri, setelah
diamati dengan seksama, maka pada aspek ini sigmgpearoleh rata-rata
pesentase secara klasikal adalah 75%.

g) Murid memanfaatkan berbagai media yang ada disek#asecara optimal,
setelah diamati dengan seksama, maka pada aspsiswa memperoleh

rata-rata pesentase secara klasikal adalah 75%.



d. Refleksi

Jika diperhatikan hasil siklus kedua, aktivitasaigel yang ditunjukkan
oleh siswa mengalami peningkatan dibanding derggbelum tindakan dan
siklus pertama. Artinya tindakan yang diberikan uuypada siklus kedua
berdampak lebih baik dari tindakan pada siklusgmea Hal ini memberikan
gambaran bahwa aktivtias belajar siswa dapat mkaing

Penelitian ini hanya di rencanakan sebanyak 2 siMlkali pertemuan,
oleh karena itu untuk selanjutnya peneliti tidalraknengadakan penelitian lagi,
tetapi menganjurkan kepada guru mata pelajarankuntenerapkan model
pembelajaranCooperative Script dalam proses pembelajaran, selain untuk
meningkatkan aktivitas belajar murid, juga dapatnimgkatkan hasil belajar
siswa, seperti yang telah di uraikan di atas, babelzelum tindakan aktivitas
belajar siswa tergolong rendah, tetapi setelahragitan model pembelajaran

Cooperative Script, aktivitas belajar siswa meningkat dengan kategamngat

tinggi.

B. Pembahasan
Berdasarkan uraian tentang hasil penelitian untekingkatkan aktivitas belajar
murid dengan penerapan model pembelaj@@operative Script, dapat diketahui bahwa
aktivitas belajar murid dipengaruhi oleh aktivitgaru dalam pelaksanaan langkah-
langkah model pembelajar&@wooperative Script yang dilaksanakan dengan baik.
Pada siklus 1 aktivitas guru memperoleh nilai rata- persentase adalah 42%,

dengan kategori rendah, sedangkan pada siklus i2itagtguru dalam menerapkan



langkah-langkah model pembelajar@ooperative Script meningkat dengan perolehan
rata-rata persentase adalah 83% dengan kateggatdarggi.

Sedangkan aktivitas belajar murid sebelum tindakamya memperoleh rata-rata
persentase 53,6%, dengan kategori rendah, padas sikl aktivitas belajar murid
meningkat dengan perolehan rata-rata persentasehadd,7% dengan kategori tinggi,
dan pada siklus 2 aktivitas belajar murid meninglatgan perolehan rata-rata persentase
84,3% dengan kategori sangat tinggi.

Perbandingan antara aktivitas belajar siswa patka awval, Siklus | dan Siklus I

secara jelas dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabd V. 15
Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Belajar Murid Data Awal, Siklusl, Siklus|1
NO INDIKATOR Data Awal Siklus | Siklus |1
Jumlah % Jumlah % Jumlah %

yang dibaca, dan memberikan informasi tenfang

1 |yang telah dibaca. 12 60,0 17 85,0 19 95,0
Murid mengajukan pertanyaan baik kepada guru

2 [maupun kepada murid lainnya. 11 55,0 15 75,0 20 100,0
Murid memberikan pendapat terhadap informasi

3 |yang disampaikan oleh guru atau murid lain. | 15 75,0 17 85,0 17 85,0
Murid mengerjakan tugas yang diberikan qleh

4 |guru. 10 50,0 13 65,0 15 75,0

Murid berkesempatan melakukan penilgian
sendiri terhadap hasil pekerjaannya, sekaligus
memperbaiki dan  menyempurnakan  hasil

5 |pekerjaan yang belum sempurna. 9 45,0 13 65,0 17 85,0
Murid membuat kesimpulan pelajaran dengan
6 |bahasanya sendiri. 10 50,0 12 60,0 15 75,0
Murid memanfaatkan berbagai media yang |ada
7 |disekitarnya secara optimal. 8 40,0 12 60,0 15 75,0
Jumlah 75 53,6 99 70,7 118 84,3
| Rendah Tinggi Sangat Tinggi

Sumber: Data Olahan Penelitian, Tahun 2010
Perbandingan tingkat aktivitas belajar siswa sebetindakan, siklus pertama,

siklus kedua juga dapat dilihat pada gambar beniu
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Berdasarkan gambar histogram di atas dapat dikiepemingkatan aktivitas belajar
murid pada sebelum tindakan rata-rata secara kklasB,6% terjadi peningkatan pada
siklus | menjadi 70,7 %. Sedangkan peningkatan fegadi pada siklus Il dengan rata-

rata secara klasikal 84,3%.

. Pengujian Hipotesis

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan semaggitelah diuraikan di atas
menjelaskan bahwa “jika Model pembelajararCooperative Script diterapkan pada
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PARarakan meningkatkan aktivitas
belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) murid keldsSD Negeri 002 Minas Barat

Kabupaten Siak. Sri Indrapura dapat diterima“.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Melalui hasil pembahasan dan analisis seperti disampaikan pada bab 1V dapat
disimpulkan bahwa melalui penerapan model pembelgjaran Cooperative Script, maka
dapat meningkatkan aktivitas belgar siswa khususnya pada mata pelgaran PAI murid
kelas 111 SD Negeri 002 Minas Barat Kabupaten Siak. Sri Indrapura.

Berdasarkan hasil observasi pada gejala awal aktivits belgar siswa diperoleh rata-
rata persentase 53,6% dengan kategori rendah. Kemudian berdasarkan hasil observasi
pada siklus pertama yang menunjukkan bahwa tingkat aktivitas belgjar siswa mencapai
dengan rata-rata persentase 70,7% dengan kategori tinggi. Sedangkan pada siklus Il
terjadi peningkatan mencapai aktivitas belgar siswa diperoleh rata-rata persentase 84,3%
dengan kategori sangat tinggi.

Keberhasilan ini disebabkan oleh menerapkan model pembelgjaran Cooperative
Script, aktivitas siswa menjadi lebih aktif yang berarti siswa cenderung positif dalam
mengikuti proses pembelagjaran yang diberikan oleh guru. Dengan kondisi tersebut maka
tingkat penerimaan siswa akan meningkat dan pada gilirannya dapat meningkatkan

aktivitas belgjar siswa.

B. Saran
Berdasarkan dari kesimpulan dan pembahasan hasil penelitian di atas, berkaitan
dengan model pembelgjaran  Cooperative Script yang telah dilaksanakan, pendliti

menga ukan beberapa saran, yaitu:
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1. Agar peneragpan model pembelgaran Cooperative Script tersebut dapat berjalan
dengan baik, maka sebaiknya guru lebih sering menerapkannya dalam proses
pembel gjaran, khususnya pada mata pelgaran Pendidikan Agamalslam (PAI).

2. Guru perlu melakukan upaya-upaya guna mempertahankan aktivitas belgar siswa
demi tercapainya hasil belgjar yang optimal.

3. Agar penergpan model pembelgaran  Cooperative Script tersebut dapat berjalan
dengan baik, maka sebaiknya siswa terlebih dahulu membaca materi pelgjaran yang

akan dipelgjari.
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